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Manuscript Film:
Bornean Orangutans Live in theAnthropogenic Landscapes

#1 : From Arboreal to Terestrial with Dr. YaR

Menit
ke

Teks Film

D Terlihat induk orangutan menggendong analoya, dan bergerak
dibawah tanaman akasia Crasicarpa,
An orangutan mother carrying her infant while walking underneath
acacia trees in an industrial forestry plantation.

> Dari hasil foto camera trap, brlihat induk dan anak orangutan ini
kurw sekali, kemungkinan karena potensi pakan yang terbatas.
Based on the images from camera traps, thr'se orangutan mothers
with infants were very thiry perhaps dut to lack of fbod.

F Ini kupasan tanaman akasia oleh orangutan beberapa hari yang lalu.
This is a young acacia tree whose bark r,.,as srripped by an orangutan
several days ago.

0-1

1.-2 L Tanaman Akasia yang dikupas ini diperkirakan berumur 1 tahun.
'fhis tree is predictecl to be 1 year old.

! Jalur ini sepertinya menjadi jalur pertintasan orangutan dan
tanaman akasia disepanjang jalur ini menjadi sumber pakan bagi
orangutan.
This path seems to be a route for orangutans and acacia trees along
this route become sources of food for the m.

! Di lokasi ini ada kupasan akasia yang baru dan juga kupasan lama.
Hal ini mengindikasikan bahwa orangutan masih tinggal di sekitar
hutan tanaman akasia ini.
ln this location, old and new bark stripping of Acacia trees rt'as
found. It indicates orangutans are still living in this Acacia fnrestn'
plantation.

} Di lokasi ini juga terdapat sarang orangutan lama dan sarang baru,
berarti orangutan masih menetap disini.
This location also has old and nerl' orangut.rrr nests indicating that
ol'angutans are still here.

Bisa dilihat di sekitar kanan dan kiri banyak tanaman akasia yang
mati akibat dikupas orangutan.
We can see that on the left and right, numer()us .rcacia trt'es are dead
after orangutan bark stripping.
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> Ini jejak orangutan yang berjalan di atas permukaan tanah Pada
Kawasan ini orangutan bergerak (berpindah) dengan cara berjalan,
karena disini kanopi pohon sudah tidak ada.
These are the footprints of orangutans u'alking on the ground. In this
arca, orangutarlg mov(! on thc ground sirrcr. thcre is no tree canopv.
In plantation forests, orangutan change their trehavior from arboreal
to terresh'ial.

2-3 D Ini ada bekas jejak kaki orangutan, kemungkinan orangutan berjalan
di sepanjang jalur ini.
These are the footprints of orangutans. Perhaps thcy rr.,alked along
this route.

> Ieja& kaki orangutan masih baru, kemungkinan adi pagi orangutan
berjalan di jalur ini.
'l'he footprints n'ere still ncll. ['hev possiblv usecl this route thls
morning.

4-5 > Kita akan memasang kamera trap di sekitar sini, agar kita bisa dapat
mendeteksi keberadaan dan pergerakan orangutan
lVe n ill set a canera rap to detert tl're prestncr. of orangutans in this
area.

5-6 i Hasil foto kamera trap akan memberikan ganbaran jenis kelamin
dan orangutan yang hadir disekitar sini. Misal jantan dewasa, induk
dan anak, atau bagaimana ukuran tubuhnya.
The images from camera traps n'ill Provide inforuration about
orangutans around this arca, such.rs tht' number of adult n'rale

orangutans, orangutan nothcls n ith infants, a ntl their bocl1' sizes.

), Dilokasi ini akan dipasang beberapa camera trap yang akan
dipasang beberapa hari, untuk mendeteksi keberadaan orangutan di
sekitar tanaman akasia ini.
Several camera traps w,ill be set in tlris location for several days to
detect the plesencc' of orangutans arountl these Acacia trees

6-7 } Setelah dipasang beberapa hari, kemudian photo hasil camera trap
dapat diidentifikasi langsung di lapangan.
The images f}om camera traps can bc identified nhile in the field.

D Kita cek hasil dari kamera trap dari salah satu lokasi.
We are about to check the images from camera traps at one of the
survey locations.

7-8 z Terdapat beberapa foto orangutan.
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Several orangutan images were recorded.

i Ada punggung orangutan yang berhasil diambil gambarnya.
l'he camelas managed to recortl the Lrack of .rn or.rngutan.

> Nampal,orya orangutan dewasa jadi ini besar sekali dibawah akasia.
It seems that this is an adult malt' orangutan moving terrestrially
under young ^r\cacia trees.

), Orangutan jantan dewasa dapat mengupas 30 sd tl{) pohon setiap
harinya.
Adult male orangutans can strip the bark of 30 to 40 young Acacia
trees every dav.

8-9 ) Hasil camera trap berikutnya diperoleh gambar foto induk dan anak.
'fhe next camera trap managed to recortl an ()r.rngutan mother n-ith
her infant.

i Ada dua individu orangutan di kawasan akasi,a yang berhasil kita
rekam dengan kamera trap.
We recorded t\4'o orangutans in this Acacia art'a using camera traps.

) Ada induk orangutan membawa baF yaog berhasil terekam kamera
trap.
'I'he camera traps managed to record an orangutan mother carrying
her infant.

! lni adalah tanaman akasia crasicarpa , ada induk dan anak yang
terlihat kurus sekali. Bergerak di bawah di sekitar tanaman akasia
crasicarpa.
'lhese are Acacia crasicarpa trees. We can see the orangutan mother
with infant are very thin. They are moving underneath Acacia
crasicarpa trees.

9-10 )> Foto berikutnya kita mendapatkan kembali orangutan induk dan
anak.
We recorded another image of an orangutan mother wtth her infant.

i Saat ini, kami berhasil merekam gambar orangutan induk dan anak
dari dua lokasi.
This time', n'e managed to record the images of orangutan mothers
u,ith infants from tu,o locations.

> Dari hasil kamera trap terlihat gambar induk dan anak yang
berbeda.
The camera trap images shon, different orangutan mothers lvith
infants.

9



> Dari hasil foto ini disimpulkan bahwa orangutan masih ada di
dalam kawasan Hutan Tanaman Akasia ini.
From these images, r.r'e can conclude that u'ild ()r'angutans still live in
this Acacia plantation forest.

> Kami memasang beberapa kemera trap dalam jangka waktu lama.
Dan terkadang hanya beberapa camera Eap $aia yang berhasil
mendokumentasikan keberadaan orangutan.
lVe set several camera traps our for a long time. Sometimes only
some of these camera traps managc'd to documflrt the presence of
orangutans.

10-11 ) Perlunya di pasang beberapa kamera trap dalam jangka waktu yang
lama di berbagai tempat agar mendapatkan ganbar orangutan di
kawasan akasia dengan baik
We have to set several camera traps for long periods of time in
val'ious locations to properly recortl the images of orangutans in
Acacia areas.

)> Terlihat keberadaan orangutan yang berhasil direkam camera trap.
Orangutan di tanaman akasia cenderung bergerak diatas pennukaan
tanah.
Camera traps managed to record the presence of orangutans.
Orangutans living around Acacia trees tenr.l to move by walking on
the grountl. Orangutans become terrestrial in tht'se areas.

P Pada kawasan hutan tanaman akasia yang berumur kurang dari 2
tahun, kita dapat menyimpulkan bahwa orangutan masih tinggal di
kawasan ini.
We can conclude that orangutans still live in this area of Acacia
plantation forest r.r,ith trees less than hto years old.

11,- 12 > Dari gambaran tadi kita dapat menyimpulkan bahwa Orangutan
tinggal relatif lama pada kawasan ini.
From those images, $'e can conclude that orangutars have be'en

liwing in thls area for a relatively long time.

> Indikasi yang pertama adanya kupasan kulit akasia, dimana ada
kupasan lama dan kupasan baru.
'ltre first indication is that we found old ancl nt'w' bark stripping of
Acacia trees.

)- Indikasi yang kedua kita juga terlihat adanya sarang orangutan
yang lama dan sarang baru.
'I he. secontl indication is that old and nell ol anrlutan n('sts \4'erc
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found

i Kupasan dan sarang i^i p* sangat banyak, ini mengindikasikan
bahwa ada beberapa individu orangutan disini.
Tlris h'ee shipping antl nests indicatt, that scvcr.rl ol'angutans live
here-

! Lalu ada jejak orangutan.
Then n'e found and identified an orangutan footprint.

P Dari hasil kamera trap berhasil didokumentasikan keberadaan dua
induk dan bayinya. Ada dua induk orangutan dan bayi yang
berbeda.
Camera traPs managed to dtrcument tu'o tliffc'rent orallgutall
mothers n ith infants.

! . Kemudian dari kamera trap juga kita lihat ada orangutan jantan
dewasa dan juga remaja
Camera traps also recorded adult male orangutans and adolescent
olangutans.

72-13 > Hal ini cukup menarik remai& konversi kawasan hutan menjadi
hutan tanaman akasia ini telah dilakukan lebih dari 25 tahun yang
lalu.
This is interesting since the conversion of natural forest into Acacia
forestry plantation occurred 25-28 years ago.

P Namun masih ditemukan beberapa individu orangutan disini,
bahkan masih ditemukan beberapa induk orangutan membawa
bayinya.
I Iolr.ever, \t.e carl still find many or;rngutans here, Llven several
orangutan mothers n ith infants.

> Kita harus dapat memberi perhatian lebih terhadap penyelamatan
dan konservasi orangutan di areal-areal yang sudah dikonversi
seperti ini.
It is impclrtant to focus our attention on thest' areas for orangutan
conservation since many orangutans still live in this kind of area.

13 -14 i Upaya penyelamatan orangutan pada kawasan kawasan seperti ini
harus segera dilakukan.
Orangutal rescue lneasures have to be conductetl in these aleas
imrnediately.

i Dengan melibatkan para pihak, manajemen, perusahaan, dan tenaga
ahli
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By involving various stakeholders including management,
comPaniet and cxPerts.

) lni adalah fakta untuk kita, bahwa habitat orangutan yang telah
dikonversi menjadi hutan tanaman akasia lebih dari 25 atau 28 tahun
yang lalu ternyata masih terdapat populasi orangutan potensial.
It Ls a fact that habitat which n,as convertt'tl into Acacia forest
plantation 25 to 28 years ago still harbors a Potential orangutan
population.

) Namun kondisi kehidupan orangutan pada kawasan kawasan
seperti ini sangat memprihatinkan.
Holtever, the condition of orangutans living in this area is quite
concerning.

)> Perlu upaya penyelamatan orangutan yang serius, antara lain
dengan cara:
Commitment to orangutan rescue nleasures Ls nccessary, including
by'

i Membangun manajemen yang baik, yang pada prinsipnya fokus
pada penyelamatan orangutannya.
Establishing good managernent, principallv focused on saving
orangutans.

F Ini adalah salah satu garnbaran umum tentang keberadaan
orangutan di bawah tegakan akasia yang berhasil kita rekam dengan
menggunakan kamera trap.
This is a general overview of orangutans living itr Acacia forest
plantations that u'c managed to rc'cortl using c.rnrera traps.

Terima kasih.
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) Mengkombinasikan pengembangan kawasan FITI dan kawasan
konservasi.
Combining the development of forest plantation areas and
conservation areas.


